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ABSTRAK

Yeni Putri.2014. “Ekranisasi Cerita NoveAyah, Mengapa aku Berbed&&rya
Agnes Davonar dengan Fildwyah, Mengapa aku Berbed&&rya Sutradara
Findo Purwono Hw”Skripsi Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas BahaseSelai, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk: (a) mendeskripsikpisode cerita novélyah,
Mengapa aku Berbedakarya Agnes Davonar, (b) mendeskripsikan episadac
film Ayah, Mengapa aku Berbeda?ya sutradara Findo Purwono Hw, (c)
mendeskripsikan perbandingan episode cerita noxghh, Mengapa aku
BerbedaRarya Agnes Davonar dengan filllyah, Mengapa aku Berbedaiya
sutradara Findo Purwono Hw.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan metode
deskriptif. Data penelitian ini adalah episode teemovel Ayah, Mengapa aku
BerbedaRarya Agnes Davonar dan filnAyah, Mengapa aku Berbedai?ya
sutradara Findo Purwono Hw. Teknik pengumpulan dhl@kukan melalui tiga
tahap, yaitu tahap pertama adalah membaca nd\wh, Mengapa aku
BerbedaRarya Agnes Davonar, kemudian dilanjutkan denganamin film Ayah,
Mengapa aku Berbed&@rya sutradara Findo Purwono Hw. Tahap kedua hdala
menginventarisasi, mengidentifikasi hal-hal yangkh#an dengan episode cerita
novel dan filmAyah, Mengapa aku Berbed@ahap ketiga adalah tahap klasifikasi
data ke dalam format data. Teknik pengabsahandilataikan dengan teknik uraian
rinci. Teknik penganalisisan dilakukan dengan te&ranisasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mengunaian adanya 144 episode
cerita novelAyah, Mengapa aku Berbedaffya Agnes Davonar, 80 episode cerita
fim Ayah, Mengapa aku Berbedaiya sutradara Findo Purwono Hw dan 32 episode
cerita yang sama-sama terdapat di dalam nAyah, Mengapa aku Berbedaiya
Agnes Davonar dan filmAyah, Mengapa aku Berbeda®ya sutradara Findo
Purwono Hw yang mengalami perubahan variasi pessttokoh dan latar. Hal itu
terjadi dikarenakan adanya kreativitas sutradaatreangadaptasi novel ke film.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan halilikut. Pertama ada 105
episode cerita novelyah, Mengapa aku Berbeda?ya Agnes Davonar yang tidak
ditampilkan di dalam filmAyah, Mengapa aku Berbeda#?ya sutradara Findo
Purwono Hw.Kedug ada 41 episode cerita yang tidak terdapat dndalavelAyah,
Mengapa aku Berbed&@rya Agnes Davonar yang ditampilkan di dalam fAyah,
Mengapa aku Berbed&&rya sutradara Findo Purwono Hw.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat gasebhasil imajinasi
pengarang serta refleksi terhadap gejala sosiab yae di sekitar pengarang.
Kehadiran karya sastra merupakan suatu hal yanganikekarena karya sastra
menampilkan gambaran tentang kehidupan manusiandaéabagai aspek. Sebuah
karya sastra diciptakan oleh pengarang untuk diatkrdipahami dan dimanfaatkan
oleh masyarakat peminatnya, sebab inti pembicadedam karya sastra adalah
kehidupan manusia dan persoalan-persoalannya. Safalbentuk dari karya sastra
yang menarik adalah karya fiksi yang berupa novel.

Novel adalah salah satu bentuk karya fiksi yangsbkumpulan tulisan atau
kata-kata dalam bentuk cerita. Dalam sebuah npeelgarang berusaha menciptakan
cerita-cerita yang menarik perhatian pembaca ndN@el yang menarik perhatian
dari pembacanya akan mendapatkan kepuasan terdsglipembaca novel tersebut.
Novel juga merupakan prosa yang memiliki cerita iHelpanjang, yang
mengekspresikan tentang nilai pengalaman manudia gersoalan-persoalan yang
terkandung dalam cerita novel tersebut. Sebuahl mamgat mengemukakan sesuatu
secara bebas, menyajikan sesuatu lebih banyaly teimi, lebih detil, dan lebih
banyak melibatkan berbagai permasalahan yang laimipleks. Hal itu mencakup

berbagai unsur cerita yang membangun novel itu.



Cerita sangat memegang peranan penting dalam seboabl. Novel
memaparkan tentang seseorang atau suatu kejadiam d&buah cerita. Adanya
kejadian-kejadian belum menjamin apa-apa. Kejaklgadian itu hanya sekedar
bahan mentah. Dalam merangkai kejadian-kejadisselet. Tanpa adanya cerita
maka orang tidak akan menemukan apa-apa dalam gamgl bersangkutan. Maka

dari itu, tugas pengaranglah merangkai-rangkaingajadli satu kesatuan yang utuh.

Novel umumnya terdiri dari sejumlah bab yang masivaging berisi cerita
yang berbeda. Hubungan antarbab, kadang-kadangpakem hubungan sebab
akibat, atau hubungan kronologis biasa. Bab yamg seerupakan kelanjutan dari
bab-bab yang lain. Jika membaca satu bab novelasacak, tidak akan mendapatkan
cerita yang utuh. Keutuhan cerita sebuah novel puglikeseluruhan bab. Walau
demikian, cerita yang baik hanya akan melukiskait-detil tertentu yang dipandang
perlu dan tidak akan terjatuh pada pelukisan yagrdpanjangan sehingga terasa

membosankan dan mengurangi kadar ketegangan @¢uitgiyantoro, 1995:14).

Sebagian besar orang membaca sebuah novel hariganiegikmati cerita
yang disuguhkan. Oleh karena itu, mereka hanya akamdapatkan kesan secara
umum dan samar tentang plot dan bagian ceritantartgang menarik. Membaca
novel yang memiliki cerita panjang dapat selestlab berkali-kali membaca dan
hanya selesai beberapa episode. Dengan mengumpsekiikit demi sedikit per
episode, pemahaman secara keseluruhan cerita sepatti terputus-putus. Sehingga

hubungan antarepisode tidak segera dapat dikevellhu secara teoritis tiap episode



harus tetap mencerminkan tema dan logika ceritain§ga dapat dikatakan adanya

sifat saling keterkaitan antarepisode.

Perkembangan fiksi yang pesat berpengaruh terhgoepggambaran
perwatakan dan tokoh cerita. Dalam sebuah noveldddén perwatakan dan jalan
cerita berada dalam satu keseimbangan. Keberhg&lagarang dapat diukur sampai
sejauh mana ia mengatur perwatakan yang berbedék tokoh ceritanya dalam
berbagai peran. Tokoh-tokoh cerita novel biasanyamgilkan secara lengkap,
misalnya yang berhubungan dengan ciri-ciri fisika#taan sosial, tingkah laku, sifat,
kebiasaan dan termasuk bagaimana hubungan antartb&bitu dilukiskan secara
langsung dan tidak langsung. Semua itu akan dapatb@rikan gambaran yang jelas
dan konkret tentang keadaan para tokoh ceritabgtrsétu sebabnya tokoh-tokoh
cerita novel dapat lebih mengesankan sekaligust sapabedakannya dengan media

lain seperti film yang juga menghasilkan bentuktaer

Film merupakan salah satu media penyampaian cgaitey menarik dan
terpopuler saat ini. Film adalah genre seni yanggaedalkan kekuatan gambar
untuk berkomunikasi. Gambar-gambar bergerak benkgkn di layar putih
merupakan satu keutuhan cerita, baik yang ditinrdullkamera, gerak objek-
objeknya, gerak yang ditimbulkan penyusunan gargiting), maupun pergerakan
tokoh-tokoh yang ada dalam film. Sebuah film mekapamediumaudio-visualdan
suara pun ikut mengambil peranan di dalamnya, sg@@nmusik dibutuhkan untuk

memperkuat irama film. Di samping itu, seni rupamasuk film seperti dalam



penataan rupa, latar dan lain-lain. Oleh karendiita adalah gabungan dari berbagai
ragam kesenian seperti musik, seni rupa, dram#&asdan unsur fotografi. Itulah

yang menyebabkan film menjadi kesenian yang konsplek

Novel merupakan fiksi populer karena menghasilkanta yang banyak
diminati masyarakat saat ini. Media film dan tedevoun menambah maraknya
variasi fiksi populer. Berbagai film atau seridketési dengan berbagai macam bentuk
dan gaya secara berkesinambungan diproduksi masskdupun diketahui bahwa
film diciptakan bukanlah semata-mata sebagai skiaatya seni tetapi penciptaannya
berlangsung sejalan dengan pemenuhan kebutuhararaksaly Faktor utama yang
terlibat dalam fiksi populer meliputi penerbit, wilsutor, dan konsumennya yaitu
pembaca atau peminatnya. Dengan demikian, fiksulpopni merupakan proses
yang melibatkan beberapa pihak dalam penciptaar®igdn karena itu, analisis dan
kritik terhadap fiksi populer menunjukkan bahwaakdselalu fiksi populer yang

bermutu disukai penonton (pembaca).

Sementara itu, pengadaptasian karya sastra kelfilndonesia sudah dimulai
sejak tahun 70-an. Proses pengadaptasian karya §asvel) ke bentuk film disebut
ekranisasi. Fenomena ekranisasi tidak lepas daerkenalan suatu karya sastra.
Novel yang sukses atau terkenal tidak jarang mepjgkan awal bagi lahirnya film
yang sukses juga. Sebagai contoh, nbaskar Pelangkarya Andrea Hirata terbukti
dapat membuat filmnya sukses dan memecahkan rekmad jumlah lebih dari 4,8

juta penonton dan menjadikannya film terbanyakrddo di Indonesia. Selanjutnya,



memori yang ditulis oleh mantan Presiden RI yaitabidie mengenai mendiang
istrinya Hasri Ainun dalam bukHabibie & Ainunmembuat filmnya sukses dengan
jumlah penonton sebanyak 4,4 juta. Kemudian, nbwehkarya Donny Dhirgantoro

yang sukses difiimkan dengan jumlah penonton setkaByuta orang.

Ekranisasi adalah pelayarputihan atau pemindahbuakenovel ke dalam
film. Pemindahan novel ke layar putih mengakibatkanbagai perubahan. Hal itu
disebabkan karena alat utama novel adalah kata-&atéa, alur, penokohan, latar,
suasana, dan gaya dalam sebuah novel dibangunrdkaigakata. Pemindahan novel
ke layar putih merupakan perubahan pada alat-aag ylipakai, yaitu mengubah

dunia kata-kata menjadi dunia gambar-gambar bétdpkelanjutan.

Ekranisasi bisa menjadi bagian kajian menarik détanya sastra mengingat
semakin banyaknya film yang diangkat dari novell itadibuktikan dengan tidak
sedikitnya film hasil ekranisasi yang memiliki pdgmitas yang sama dengan
novelnya. Dalam proses ekranisasi, untuk mendapatkasil gambar yang
memuaskan dan mengingat waktu pemutaran film yargtas, sutradara melakukan
beberapa perubahan seperti penciutan, penambahanpeabahan bervariasi
terhadap karya sastra (novel). Dalam bentuk filemita, tokoh, alur, latar dan tema
bisa mengalami perubahan dari bentuk asli kary@as@sovel). Hal itu terjadi karena
teks karya sastra berbicara melalui bahasa, sedan@kn berbicara dengan

menggunakan bentuk visual (gambar).



Pemindahan sebuah novel ke film sering menyisal@soplan. Sejumlah
anggapan seperti cerita dalam film yang tidak sataa melenceng dari karya sastra
(novel)-nya, dan film dianggap tidak mampu menapgk#i cerita dalam karya
sastra (novel) sehingga ceritanya berbeda sampadkeanggapan bahwa film telah
merusak citra cerita karya sastra. Dalam pemfilrkarya sastra, kerap muncul
pembicaraan, bukan saja dari penonton tetapi juga mkngarang karya sastra.
Pendapat-pendapat tersebut muncul sebagai ungkegaatewaan terhadap hasil

transpormasi tersebut.

Novel yang sukses diangkat ke layar putih adalatelngang sudah terkenal
dimata masyarakat dan tidak asing lagi denganac&gitsebut yang pada akhirnya
mendukung aspek komersial. Selain itu, ada jugag yemenitikberatkan kepada
pengarang yang sudah dikenal oleh masyarakat meédatya-karya sebelumnya.
Salah satu novel terkenal saat ini yang telah #@ange layar putih adalah novel
Ayah,Mengapa aku Berbed&@rya pengarang Agnes Davonar.

Ayah,Mengapa aku Berbeda®lalah sebuah novel yang diangkat dari kisah
perjuangan hidup Angel, seorang gadis cilik tungwgang cacat sejak dilahirkan.
Ibunya meninggal ketika ia terlahir dan ayahnya léiain menjadi orang tua tunggal
yang merawatnya dengan tulus. Walau Angel takmisadengar apapun di dunia ini,
Ayahnya berusaha membuatnya mandiri dan hidup deéadaan seperti anak-anak
normal lainnya. Angel yang dianggap cacat harugideg keras untuk dapat diterima

dalam sekolah umum. Selain itu, ia harus menghddapiataan bahwa tidak semua



orang yang mau menerima kehadirannya. Sekalipwsiraenderita untuk mengejar
pendidikan oleh hinaan dan caci maki sekitarnyagehrtidak menyerah. Di saat
bersedih, ia menemukan sesuatu dalam hidupnya. | Angmiliki bakat bermain
piano walau mustahil baginya untuk mendengar ap@ ya mainkan sendiri. Kini
Angel percaya, bahwa Tuhan menciptakannya ke dumiaengan suatu tujuan,

tujuan yang harus ia perjuangkan dengan keterbafessenya.

Agnes Davonar adalah penulis novgah, Mengapa aku Berbedaang
sudah terjual lebih dari 20.000 eksemplar ini, miamkariernya sebagai penulis dari
sebuahblog. Agnes dan Davonar adalah dua kakak beradik, Agnemn Teddy
Davonar telah melahirkan banyak centaine yang begitu dekat dengan kehidupan
pembacanya. Lebih dari sejuta pembaca telah méddmgainya lewat situs pribadinya
www.agnesdavonar.neBelain dikenal sebaghbloggerpapan atas Indonesia dengan
sejumlah prestasi Internasional, ia juga dikenbhgai penulis novddest selletlyang
telah melahirkan delapan novel fisik dan dua bibhgsakses diakui dibeberapa
perpustakaan universitas di Asia dan Australia gabkoleksi resmi. Empat dari
novelnya telah diadaptasi ke layar lebar hinggana2011 sepertiSurat Kecil untuk
Tuhan My Last LoveMy Blackberry GirlfriendsdanAyah, Mengapa aku Berbeda?
Kini Agnes melanjutkan kehidupannya di Amerika,aggkan Davonar melanjutkan

kuliahnya di Universitas Tarumanegara.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakazlusetya, penelitian

ini perlu dilakukan untuk mengurangi kesalahpahamasyarakat (penikmat karya



sastra) terhadap film yang diadaptasi dari karyatrgda(novel). Hal ini agar
masyarakat dapat melihat flm sebagai sebuah fdnpa dibayang-bayangi oleh
karya sastranya (novel), dan juga saat menontom Hidsil ekranisasi masyarakat
tidak mencocok-cocokkan film tersebut dengan kagstranya (novel). Banyak hal
yang dapat diteliti dari novehyah, Mengapa aku Berbed&arya Agnes Davonar
dan film Ayah, Mengapa aku Berbedai?ya sutradara Findo Purwono Hw tersebut.
Namun, penelitian ini lebih dititikberatkan padaragksasi cerita novelAyah,
Mengapa aku Berbed&@rya Agnes Davonar dengan fildwyah, Mengapa aku

BerbedaRarya sutradara Findo Purwono Hw.

B. FokusMasalah

Banyak hal yang dapat dibahas dalam unsur nédwelh, Mengapa aku
BerbedaRarya Agnes Davonar dan filnAyah, Mengapa aku Berbedai?ya
sutradara Findo Purwono Htersebut, seperti penokohan, peristiwva dan alter,la
sudut pandang, gaya bahasa, serta tema dan anfatapi penelitian ini lebih
difokuskan kepada cerita. Berdasarkan latar betakaasalah di atas, maka fokus
masalah dalam penelitian ini adalah mendeskripsédaanisasi cerita novélyah,
Mengapa aku Berbed&@rya Agnes Davonar dengan filllyah, Mengapa aku
BerbedaRarya sutradara Findo Purwono Hw ditinjau dari egéscerita kedua karya

tersebut.



C. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diataka permasalahan
dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk peman, yaitu “Bagaimanakah
ekranisasi cerita novélyah, Mengapa aku Berbeda?ya Agnes Davonar dengan
film Ayah, Mengapa aku Berbeda#ya sutradara Findo Purwono Hw ditinjau dari

episode cerita kedua karya tersebut?”.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat gdgangaan penelitian

sebagai berikut.

1. Bagaimanakah episode cerita noyglah,Mengapa aku Berbed&arya Agnes
Davonar?

2. Bagaimanakah episode cerita filsyah, Mengapa aku Berbed&&@rya sutradara
Findo Purwono Hw?

3. Bagaimanakah perbandingan episode cerita ndyah, Mengapa aku Berbeda?
karya Agnes Davonar dengan filtyah, Mengapa aku Berbed&arya sutradara
Findo Purwono Hw?

E. Tujuan penditian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, terdagattujuan penelitian

yaitu:
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1. Mendeskripsikan episode cerita no¥glah, Mengapa aku Berbed&@rya Agnes
Davonar.

2. Mendeskripsikan episode cerita fillAyah, Mengapa aku Berbedakarya
sutradara Findo Purwono Hw.

3. Mendeskripsikan perbandingan episode cerita no&ghh, Mengapa aku
Berbeda?karya Agnes Davonar dengan fildlyah, Mengapa aku Berbeda?
sutradara Findo Purwono Hw.

F. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat dipat memperkaya

khazanah sastra di Indonesia.

1. Manfaat Teoretis

a) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazaialu pengetahuan
khususnya dibidang kajian karya sastra berupa paimgen tentang perbandingan
karya sastra umumnya dan dalam unsur cerita khyausn

b) Mengumpulkan teori tentang perbandingan cerita indeegan film.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan untudcdagai pihak sebagai

berikut:

a) Menyumbang gagasan bagi peminat karya sastra, ghysukarya sastra di

Indonesia.
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b) Menambah khazanah pustaka Indonesia agar dapataddza dijadikan bahan
perbandingan bagi peneliti lain yang penelitianbgekaitan dengan ekranisasi.

c) Dapat memberikan masukan kepada mahasiswa dan lgursysnya program
studi Sastra Indonesia dalam mengkaji dan mengladiandingan yang terdapat

dalam novel dan film.





